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“Jangan mencari-Nya di tengah semak-semak berduri yang
 dapat melukai kakimu. Carilah Dia dalam hatimu, karena di
situlah la bersemayam.”
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Utama, Jakarta, 1999, hal.359)
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BAB I

PENDAHULUAN

Manusia memiliki kemampuan untuk dapat berkomunikasi dengan orang
lain, sehingga tercapai suatu perjumpaan yang sungguh-sungguh antara “Aku
dengan Engkau”. Hal itu merupakan puncak kebahagiaan seorang manusia.
Sebaliknya ketidakmampuan untuk melakukan komunikasi itu dapat menjadikan
hidup manusia bagaikan necraka' Manusia membutuhkan cara untuk
mengekspresikan segala pikiran dan perasaan dalam dirinya, hal tersebut
ditunjukkan lewat penggunaan bahasa atau kata-kata ucapan, lewat gerak tububh,
eksprest wajah, atau melalui berbagai media dan cara yang dirasakan dapat
menyampaikan maksudnya.

Dalam bidang seni, seorang seniman mengkomunikasikan pikiran dan
perasaannya kepada orang lain lewat karya seninya. Di dalamnya terungkap
pengalaman-pengalaman seniman sebagai hasil dari sosialisasinya dengan
lingkungan atau alam yang mendorongnya untuk berbagi. Seperti yang
dikemukakan oleh Soedarso Sp. dalam buku “Tinjauan Seni”:

Dalam hal ini seni adalah karya manusia yang mengkomunikasikan
pengalaman-pengalaman batinnya schingga merangsang timbulnya pengalaman
batin pula pada manusia lain yang menghayatinya, Kelahirannya tidak didorong
oleh hasrat memenuhi kebutuhan manusia yang pokok, melainkan merupakan

usaha untuk melengkapi dan menyempurnakan derajat kemanusiaannya,
memenuhi kebutuhan yang spiritual sifatnya.”

' Dick Hartoko, Manusia dan Seni, Yayasan Kanisius, Yogyakarta, 1997, hal. 47
? Soedarso Sp., Tinjauan Seni, Saku Dayar Sana, Yogyakarta, 1990, hal. 5
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Awal lahirnya karya seni adalah dari pengamatan. Peristiwa pengamatan
bukan merupakan peristiwa yang lepas dan berdiri sendiri, karena bila orang
mengamati suatu objek, maka akan ada stimulasi (rangsangan) selanjutnya.
Seseorang menangkap suatu makna objek secara pribadi sesuai dengan
pengalamannya.” Begitu juga dengan yang saya alami, ketika tangan menjadi
objek pengamatan ternyata membawa makna yang positif. Meskipun
keberadaannya sering tidak disadari, melaluinya kita dapat melakukan,
menghasilkan, dan memberi  sesuatu. Tangan dapat menjadi alat untuk
mewujudkan apa yang tadinya hanya ada dalam pikiran, sehingga bagi saya
tangan menjadi simbol kreativitas dan pemberian, Selain itu bentuk, sikap, dan
gerakan tangan dapat menjadi sebuah objek yang menarik untuk ditampilkan.
Berangkat dari hal tersebut maka saya mencoba untuk menyajikan tangan sebagai
sebuah simbol dan objek untuk mewakili apa yang akan disampaikan kepada

penonton.

A. Penegasan Judul

Sebagai penghubung antara proses dengan ide-ide atau gagasan dalam
melukis, maka saya menggunakan judul Tangan Manusia sebagai Simbol dan
Objek dalam Lukisan. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran
terhadap judul di atas maka perlu dijelaskan batasan arti kata dari judul yang

dimaksud.

3 Sudarmaji, Dasar-dasar Kritik Seni Rupa, Jakarta, Dinas Museum dan Sejarah, 1979,
hal. 30
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- Tangan : anggota badan dari siku sampai ke ujung jari atau dari pergelangan
sampai ke ujung jari.’
- Simbol . Kata, tanda, isyarat, yang digunakan untuk mewakili sesuatu yang
lain: arti, kualitas, abstraksi, gagasan, ob_iek.5
- Objek  : 1. Apa yang tersaji bagi indera kita. Sesuatu yang dapat dilihat,
diraba, dikecap , dan sebagainya.
2. Apa yang tersaji bagi kesadaran dan karenanya kesadaran
menjadi sadar, Objek dapat menunjuk a) benda (hal) yang di
dunia luar yang ada secara independen yang merangsang indera
atau kesadaran kita untuk memperhatikan benda (hal) ini atau
b) isi pikiran itu sendiri yang diperhatikan daiam kesadaran.®
- Lukisan : 1. Pernyataan perasaan atau pandangan tentang kenyataan dengan
| berbagai macam garis dan warna.”
2. Bentuk lukisan pada bidang dua dimensi, berupa hasil dari
pencampuran warna yang mengandung maksud.”
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan judul Tangan
Manusia sebagai Simbol dan Objek dalam Lukisan adalah bagian tubuh
manusia mulai dari siku sampai ke ujung jari termasuk telapak dan garis tangan,

sidik jari, dan kuku sebagai simbol dan objek atau sajian yang mengandung

. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga,
Balai Pustaka, Jakarta, hal. 1136

5 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2000, hal. 1007

® Ibid. hal. 730

"W. Van Hoeve, Lnsiklopedia Indonesia, Graven Hage, Bandung, 1995, hal. 233

YAG. Pringgodigdo dan Hasan Sadily, Fnsiklopedia Umum, Yayasan Kanisius,
Yogyakarta, 1977, hal. 997
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makna tertentu, maksud ataupun tujuan untuk menyampaikan sesuatu yang

diungkapkan melalui media karya seni rupa dua dimensional yakni seni lukis.

B. Latar Belakang Timbulnya Ide

Bagi saya dua buah tangan mempunyai arti yang pribadi, karena tangan
memiliki banyak fungsi untuk aktivitas sehari-hari. Dalam keseharian saya pernah
menghadapi masa yang tidak menyenangkan, Hal yang paling menekan pada
masa seperti itu adalah ketika merasa tidak punya tujuan pasti apa yang akan
dilakukan di masa mendatang dan dalam keadaan seperti ini pikiran-pikiran yang
negatif seringkali bermunculan. Menurut buku-buku tentang garis tangan yang
sepintas lalu saya baca, garis-garis tangan saya kebanyakan mempunyai aili
kurang baik, sehingga hal ini semakin menambah tekanan jiwa. Akan tetapi saat
saya mulai kembali tenang dan berusaha berpikir positif, saya teringat pernah
membaca buku yang menerangkan bahwa garis tangan bisa berubah tergantung
pada apa yang kita lakukan, sebab yang membentuk garis tersebut adalah kita
sendirl.

Di samping itu, secara fisik tangan dengan berbagai sikap dan gerakan
memiliki fungsi komunikatif untuk berirteraksi antar manusia. Dari sana, saya
mulai memandang tangan sebagai sesuatu yang positif yaitu mampu memberikan
sesuatu yang berarti dan layak untuk diambil sebagai objek dan permasalahan
dalam penciptaan karya seni lukis. Lewat tangan tersebut, dapat dihasilkan karya-

karya lukis yang sekiranya dapat membawa makna positif bagi orang lain.
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C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

1. Mengangkat objek berupa tangan dimaksudkan untuk memberi kesadaran
kepada apresiator dan masyarakat awam bahwa tangan memiliki fungsi
dan nilai komunikasi yang tinggi.

2. Menciptakan karya seni lukis besena laporan tertulis Tugas Akhir, sebagai
wujud tanggung jawab pada diri sendiri, orang tua, keluarga, masyarakat
dan civitas akademika.

3. Selain belajar mengembangkan teknik, ide, dan bentuk-bentuk karya yang
lain, diharapkan adanya suatu kritik yang membangun demi terciptanya
kesempurnaan dalam karya-karya saya dan dunia seni rupa pada

umumnya.

Manfaat:

1. Dapat menjadi sebuah terapi pribadi terhadap endapan-endapan yang
dirasakan akibat peristiwa yang dialami.

2. Menjadi sebuah sarana penyegaran memori bagi saya dan pencerahan pada
diri orang lain yang mengapresiasi karya saya.

3. Membuktikan dan membaktikan eksistensi diri dengan berkarya seni,

sebagal wujud keinginan memiliki arti bagi orang lain,
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